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HASIL WAWANCARA ORANG TUA KONSELI/WALI

	No
	Pertanyaan/Jawab

	1
	Konseli merupakan anak ke berapa dari berapa bersaudara?
Jawab: DAD anak tunggal nak.

	2.
	Bagaimana keseharian konseli di rumah?
Jawab: Anaknya baik kok. Ia sering pergi bermain dengan teman-temannya. 

	3. 
	Jam berapa konseli berangkat dan pulang dari sekolah?
Jawab: Jam 7 dia sudah berangkat sekolah. Kalau pulang biasa terlambat karena pergi kumpul-kumpul dengan temannya.

	4.
	Bagaimana proses belajar konseli selama dirumah?
Jawab: Saya biasanya menyuruhnya belajar tapi kalau temannya datang, ia pergi lagi.

	5.
	Apakah Ibu selalu memantau belajarnya?
Jawab: Tidak ada waktu untuk memperhatikan DAD belajar atau membimbimbingnya. Saya hanya berpesan kepada tantenya agar menyuruh DAD belajar di rumah. Saya hanya melengkapi fasilitas belajar yang DAD butuhkan.

	6.
	Apakah ia memiliki kamar belajar tersendiri?
Jawab: Iya nak. Kamarnya lengkap karena ayah bundanya melengkapi fasilitasnya semua.

	7.
	Apakah ia menyusun sendiri buku-buku pelajarannya?
Jawab:  Kalau itu saya kurang tahu nak.

	8.
	Apakah ia memiliki jadwal belajar?
Jawab: Saya tidak mengetahui kalau anak saya tidak memiliki jadwal belajar di rumah. Selama ini ia saya bebaskan untuk belajar karena saya sibuk berjualan di pasar butung.

	9.
	Apakah ia termasuk anak yang rajin belajar ketika berada di rumah?
Jawab: Mungkin. Karena saya tidak pernah melihat ia belajar serius. Kalau membaca buku kadang-kadang sambil nonton.

	10
	Apakah ada kegiatan lain yang dilakukan oleh konseli setelah pulang dari sekolah?
Jawab: Ia biasa bermain bersama teman-temannya. Terkadang di rumah ini atau rumah temannya.

	11.
	Apakah konseli pernah curhat mengenai permasalahan yang dihadapinya baik itu masalah di sekolah atau masalah lain?
Jawab: Kalau sama saya, ia biasa mengeluhkan cara mengajar guru di sekolah.

	12.
	Bagaimana pendapat ibu tentang konseli mengenai prestasi yang di dapatkan selama sekolah?
Jawab: Saya agak heran nak. Sewaktu SD dan SMP, ia selalu mendapat peringkat 5 besar. Tapi kalau sekarang saya kurang mengetahuinya. Dia itu anaknya pintar.


